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ABSTRAK

Skripsi Miptahiyah NIM 718120011 dengan judul Analisis Faktor
Keterlambatan Membaca di Kelas IV MI Nurul Qur’an Pagutan Kota
Mataram Tahun Akademik 2021/2022 dibawah bimbingan pembimbing |
Mardiyah Hayati, M.Pd.l dan pembimbing Il Saprun, M.Pd.I

Pendidikan menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia, dengan
adanya pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi diri Yyang
dimilikinya. Pelajaran adalah proses memanusiakan manusia kearah yang lebih
baik. Pembelajaran di sekolah nampaknya belum berhasil mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami siswa. Untuk itu guru perlu untuk senantiasa
memperhatikan perkembangan siswa-siswinya. Dalam penulisan skripsi ini
penulis meneliti dan membahas masalah faktor-faktor keterlambatan membaca
kelas IV MI Nurul Qur’an Pagutan. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya
siswa kelas 1V yang masih terlambat membaca, padahal seharusnya siswa kelas
IV sudah dituntut untuk lancar membaca karena untuk mempersiapkan pada
jenjang pendidikan selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor keterlambatan membaca kelas IV di MI Nurul Qur’an Pagutan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Informan atau subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV MI Nurul Qur’an Pagutan yang berjumlah 7 anak dengan kategori
terlambat membaca.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor keterlambatan membaca siswa
kelas IV di MI Nurul Qur’an Pagutan, adalah kurang perhatian dari keluarga
(orang tua), siswa malas atau kurang motivasi diri sendiri, kurang minat
membaca, dan pengaruh lingkungan. Dan upaya yang dilakukan guru untuk
mengatasi keterlambatan membaca siswa adalah Mengadakan pertemuan antar
guru dan orang tua tentang pentingnya literasi, memberikan motivasi/nasihat,
menyediakan buku bacaaan dan Guru dan orang tua berkerja sama untuk
membimbing anak belajar membaca. Jadi terdapat beberapa faktor keterlambatan
membaca siswa yaitu faktor internal dan eksternal.

Kata Kunci: Faktor Keterlambatan Membaca Siswa



ABSTRACT

Thesis Miptahiyah NIM 718120011 with the title Factor Analysis of Reading
Delay in Class IV MI Nurul Qur'an Pagutan Mataram City Academic Year
2021/2022 under the guidance of supervisor | Mardiyah Hayati, M.Pd.l and
supervisor Il Saprun, M.Pd.I

The pursuit of education is crucial to human existence. A person can realize their
potential with education. Learning is the process of bettering the human
condition. The learning challenges children face do not appear to have been
resolved by classroom instruction. Because of this, teachers must constantly focus
on the growth of their students. The author studies and addresses the issue of the
late reading elements for class IV MI Nurul Qur'an Pagutan in this thesis. The
driving force behind this study is the existence of fourth-grade pupils who are still
struggling with reading while they should have been expected to read fluently to
prepare for the next level of school. This study aims to determine the factors of
late reading in class IV at MI Nurul Qur‘an Pagutan.

A qualitative technique combined with a descriptive methodology was employed
for the research. Seven fourth-graders at MI Nurul Qur'an Pagutan made up the
group of participants or informants in this study who read later than average. The
findings indicated that lack of parental attention, laziness or a lack of self-
motivation on the part of kids, a lack of enthusiasm for reading, and
environmental variables were the leading causes of late reading among fourth-
graders at MI Nurul Qur'an Pagutan. Teachers also assist parents in helping
children learn to read by organizing meetings between teachers and parents to
discuss the value of literacy, offering encouragement and guidance, giving
reading materials, and supplying books. Thus, internal and environmental
variables might contribute to pupils’ reading delays.

Keywords: Students' Reading Delay Factor
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. Untuk
memberikan pengajaran bagi manusia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KKBI), pendidikan berasal dari kata ‘“education”, yaitu memelihara dan
memberikan latihan (pengajaran, kepemimpinan) tentang moralitas dan
kecerdasan. Pendidikan dalam bahasa Yunani berasal dari kata pedagogik, ilmu
mendidik anak.?

Melalui pendidikan, seseorang dapat mewujudkan potensi dirinya. Tujuan
pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003: “Pendidikan bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa,
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.?® Jika
tujuan tersebut benar-benar menjadi landasan dan dapat dicapai, maka akan
semakin banyak orang yang berpotensi untuk memajukan bangsa Indonesia.
Sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah digariskan, peserta didik perlu
memiliki kemampuan dasar untuk menerima informasi atau pengetahuan yang
diberikan oleh pendidik untuk mencapai potensinya. Salah satu keterampilan

dasar tersebut adalah kemampuan membaca.

2 Shopie Firda Humaira (dkk), Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia) dan Kesulitan
Belajar Menulis (Disgrafia) di SDN Cibadak 1 Kecamatan Cikupa, Keislaman dan Ilimu
Pendidikan. Vol, 2 No, 1 (2022), 110, https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/alsys, diakses
pada 1 maret 2022 pukul 17.49

® UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1


https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/alsys

Belajar adalah proses menjadikan manusia lebih baik. Pembelajaran di
sekolah nampaknya belum berhasil mengatasi kesulitan belajar yang dialami
siswa. Untuk kesulitan membaca siswa dan masalah lainnya, guru sering tidak
memperhatikan. Beberapa pendidik atau guru yang terlibat dalam proses
pendidikan setiap hari seringkali tidak begitu memahami siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Siswa akan berkembang dengan baik melalui perhatian guru
yang aktif dan sebaliknya. Oleh karena itu, guru perlu selalu memperhatikan
perkembangan siswa.*

Membaca adalah cara mengekstrak informasi dari teks, baik dalam bentuk
gambar dan media tertulis, atau kombinasi simbol grafis, dan diubah menjadi
ucapan yang bermakna dalam bentuk pemahaman diam atau lisan. Jadi, membaca
bukan hanya membaca tulisan yang berupa kata-kata, tetapi juga membaca
gambar atau grafik. Pembaca dapat memperoleh informasi tersirat dari gambar
atau grafik melalui pemahaman sesuai dengan gambar yang ditulis. Membaca
merupakan kegiatan yang dapat dilakukan oleh semua orang, baik pelajar maupun
masyarakat umum. Pembaca harus memiliki kemampuan membaca yang
memadai, karena kemampuan membaca yang memadai akan memudahkan
pembaca untuk memahami isi bacaan. Jika pembaca dapat memahami apa yang
dibacanya, maka keinginan penulis untuk memberikan informasi kepada pembaca

melalui membaca dapat dikatakan berhasil.”

* Wiyani Windrawati dkk, Analisis Faktor Penghambat Belajar Membaca Permulaan
pada Siswa Kelas | SD Inpres 141 Matalamagi Kota Sorong, Vol. 2 No. 1 (2020), 11,
https://unimuda.e-journal.id/jurnalpendidikandasar/article/view/405,_diakses pada 4 april 2022
pukul 01.37

® Nazarudin, Bahasa Indonesia, (Mataram: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Mataram,
2015), 155.


https://unimuda.e-journal.id/jurnalpendidikandasar/article/view/405

Kira-kira 85% dari anak-anak dinyatakan dengan kesulitan bahasa.
Kesulitan belajar membaca dimula oleh pertumbuhan lembaran syaraf pusat yang
menjalani disfungsi minimun. Meski perkara ini tidak sanggup dihilangkan, tidak
berarti anak tidak sanggup menanggulangi kesulitan membaca yang dirasakannya.
Oleh karena itu, mesti mencari pendekatan serta teknik membaca yang pas yang
pantas dengan keperluan anak yang menjalani disfungsi minimun lembaran syaraf
pusat yang bersangkutan dengan keterampilan membaca.®

Menurut Marcer disleksia adalah sesuatu sindroma kesulitan dalam
mendalami komponen-komponen kata serta kalimat, menggabungkan komponen-
komponen kata serta kalimat, serta dalam membiasakan sebuah yang berkenaan
dengan masa, arah, serta waktu.” Disleksia adalah hambatan dalam proses
membaca. Kesulitan dalam memahami kata maupun kalimat. Uraian tentang
disleksia ini sebaiknya dimiliki oleh tiap orang, orang tua maupun ataupun
seseorang pembimbing, agar tidak terjadi keterlambatan serta keluputan dalam
penindakannya. Anak disleksia membutuhkan teknik khusus yang berlainan untuk
anak pada umumnya tentang belajar membaca. Sehingga dibutuhkan uraian lebih
buat anak disleksia.?

Minat melahirkan perhatian serta hal ini menguatkan seorang
melaksanakan sesuatu dengan giat untuk masa waktu yang lama. Perkembangan

ilmu pengetahuan serta teknologi untuk terciptanya masyarakat yang senang

® Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif Asesmen, Penanggulangannya bagi Anak
Usia Dini dan Usia Sekolah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 137.

" Mubiar Agustin, Permasalahan Belajar dan Inovasi Pembelajaran Panduan untuk
Guru, Konselor, Psikolog, Orang Tua, dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Refika Adimata,
2014), 54.

8 Shopie Firda Humaira (dkk), Kesulitan Belajar..., 111.



membaca memperoleh pemahaman serta wawasan baru, yang akan semakin
meningkatnya kecerdasan sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan
hidup pada masa yang akan datang.’

Al-qur’an adalah pedoman untuk kehidupan manusia mengandung ajaran
serta petunjuk tentang berbagai hal yang bersangkutan dengan kehidupan manusia
di dunia serta di akhirat nanti. Kaidah serta petunjuk itu sangat diperlukan
manusia dalam mengarungi kehidupannya. Salah satu pokok kaidah yang terdapat
dalam Al-qur’an ialah tentang kewajiban membaca ada dalam surah Al-‘alaq/96:
1-5.

(ool b e 31 {1} 4589 &y 1081 (7] B e & Wl ¥ BIA (0} 518 ) ) pla by 100
(ool 1l o L) 0

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.®™

Ayat di atas menyebutkan bahwa baca tulis merupakan kunci untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan. Dalam surah Al-alaq tersebut diperintahkan
membaca yang ditulis berulang-ulang, pengulangan istilah ini mengandung arti
yang lebih luas dari membaca yakni belajar mengenai apa saja yang tidak
diketahui.

Oleh sebab itu, dengan mempunyai minat dan kebiasaan membaca dan

menulis selain otak berkembang juga akan mempunyai perilaku yang baik. Di

° Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 1.
19 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim Tafsir Perkata Tajwid
Kode Arab, (Jakarta Timur: PT. Insan Media Pustaka, 2012), 597.



sinilah pentingnya membaca dengan minat yang lebih besar dan kuat. Dengan
membaca seorang pula bisa berpikir rasional dan mempunyai wawasan yang lebih
luas dan bisa mengendalikan diri. Dalam bahasa lain kebiasaan membaca akan
memperkaya diri seorang buat menyiapkannya sebagai manusia yang lebih
berkualitas.

Kemampuan siswa dalam membaca merupakan keinginan dan kemauan
kuat untuk selalu membaca setiap kesempatan atau selalu mencari kesempatan
untuk membaca”. Minat baca perlu ditanamkan dan dipupuk dalam diri setiap
manusia (anak didik), baik untuk diri sendiri ataupun orang lain dengan tujuan
supaya prestasinya terus semakin tinggi pada masa yang akan datang.

Dalam pelaksanaan pengajaran membaca, pengajar tak jarang dihadapkan
dengan anak yang mengalami kesulitan belajar membaca khususnya pada kelas
rendah. Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain :

1. Kurang membedakan huruf
Ketidak mampuan anak dalam membedakan huruf-huruf abjad
(alphabet) sering kali dijumpai oleh guru yang sulit membedakan huruf
besar/capital dan huruf kecil.
2. Membaca kata demi kata
Jenis kesulitan ini biasanya berhenti membaca setelah membaca
sebuah Kkata, tidak segera diikuti dengan kata berikutnya. Hal ini di sebabkan
oleh:
a. Gagal menguasai keterampilan pemecahan kode (decoding).

b. Gagal memahami makna kata.



c. Kurang lancar membaca.
3.  Memparafase yang salah
Dalam membaca anak seringkali melakukan pemenggalan (berhenti
membaca) pada tempat yang tidak tepat atau tidak memperhatikan tanda baca,
khususnya tanda koma.™*

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di MI Nurul Qur’an Pagutan adalah peneliti melihat
bahwa ada 7 siswa kelas IV yang belum bisa membaca. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah faktor yang mempengaruhi keterlambatan membaca siswa kelas
IV MI Nurul Qur’an Pagutan?
2. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru dalam mengatasi
keterlambatan membaca siswa kelas IV MI Nurul Qur’an Pagutan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi keterlambatan
membacakelas IV di MI Nurul Qur’an Pagutan.
2. Untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan guru dalam
mengatasi keterlambatan membaca siswa kelas IV MI Nurul Qur’an

Pagutan.

1 Siti Rohani, Faktor-faktor Rendahnya Kemampuan Siswa dalam Membaca dan
Menulis,  (Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah , 2020), 6,
http://repository.iainbengkulu.ac.id/4553/1/SKRIPS1%20SIT1%20ROHANI%20NIM.%20151624
0265.pdf, diakses pada 9 Februari 2022 pukul 10.56.
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D. Manfaat Penelitian

1)

2)

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :
Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada pengajar/pendidik dan peneliti terhadap faktor keterlambatan
membaca siswa di MI Nurul Qur'an Pagutan.
Manfaat Praktis
a. Untuk guru
Untuk digunakan sebagai sumber perspektif bagi pendidik
dalam memberikan pembelajaran yang baik untuk meningkatkan
minat siswa dalam mempelajari cara membaca.
b. Untuk siswa
Manfaat dari hasil penelitian akan sangat berharga untuk
mengembangkan animasi mereka dalam berkonsentrasi pada materi,
mencari tahu bagaimana menjadi berani dan percaya diri tampil di
depan kelas.
c. Untuk sekolah
Dari hasil penelitian ini, diharapkan cenderung digunakan
sebagai masukan sebuah karya untuk membangun keunggulan siswa
dalam belajar membaca.
d. Untuk peneliti
Dapat digunakan sebagai semacam perspektif dalam melihat

faktor keterlambatan membaca siswa.



E. Ruang Lingkup Dan Setting Penelitian

1.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti agar tidak melebar pada
hal-hal yang tidak diinginkan, maka diperlukan pembatasan. Adapun
ruang lingkupnya vyaitu berdasarkan rumusan masalah yang peneliti
rumuskan diatas yaitu Tentang “Analisis Faktor Keterlambatan Membaca
Siswa Kelas IV MI Nurul Qur’an Pagutan”.
Setting Penelitian

Adapun setting penelitian. Penelitian ini dilakukan di MI Nurul
Qur’an Pagutan, berlokasi di kelurahan Pagutan jalan banda seraya gang
sakura No 18 Pagutan kec. Mataram, kota Mataram, Nusa Tenggara
Barat pada tahun 2021/2022. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena
MI Nurul Qur’an Pagutan merupakan Madrasah yang memiliki 7 siswa

kelas IV (tinggi) yang masih kesulitan belajar membaca.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Tela’ah pustaka merupakan suatu kumpulan aktivitas untuk mengetahui

arah pada tujuan bidang penelitian, sehingga bisa di ketahui peluang celah dalam

suatu penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian

terdahulu.

1.

Kajian ITham Nutriatma berjudul “Minat Membaca Siswa Kelas 6 SD Negeri
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta” menunjukkan bahwa membaca
adalah jendela dunia. Ungkapan ini secara gamblang menggambarkan
manfaat membaca, yaitu membuka, memperluas wawasan dan pengetahuan
pribadi. Membaca dapat meningkatkan kecerdasan seseorang, memperoleh
informasi, dan juga memperdalam pengetahuan seseorang. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa minat baca siswa kelas VI SD Negeri Delegan
2 masih rendah. Dari tingkat akses siswa ke perpustakaan, sangat sedikit yang
melakukannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa adalah:
faktor internal (perasaan, perhatian, dan motivasi). Langkah yang dilakukan
adalah dengan menggunakan metode motivasi, mengawasi siswa kelas enam
dan meningkatkan minat baca. Faktor eksternal yang mempengaruhi minat
baca antara lain peran pendidik, lingkungan, keluarga, dan fasilitas. Pendidik
hendaknya menggunakan teori atau komponen strategi pembelajaran sebagai

prinsip pembelajaran agar siswa dapat lebih baik dan lebih mudah menerima



konsekuensi dari proses pembelajaran. Keberadaan perpustakaan sekolah
yang menjadi sumber belajar diharapkan dapat menumbuhkan minat baca
siswa, dan harus dikelola dengan baik, seperti sistem komputer yang
memudahkan siswa menemukan judul yang diinginkan.*?

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ayu Merlinda Yani dkk. Berdasarkan hasil
Observasi yang sudah dilakukan pada SD Negeri 32 Cakranegara pada bulan
Februari 2021, terpantau masih ada beberapa siswa yang belum mampu
membaca saat belajar di kelas. Melalui persepsi, beberapa siswa telah
memiliki pilihan untuk membaca dengan mudah, namun masih ada siswa
yang perlu mengeja per huruf dalam suku kata, ada siswa yang dapat
memahami suku kata, dan masih ada siswa yang masih belum layak untuk
membaca fakta bahwa mereka belum mampu mengingat huruf tanpa perlu
arahan pendidik. Siswa tidak dapat membaca karena mereka tidak memiliki
pengetahuan tentang kumpulan huruf, belum menguasai huruf dengan baik,
dan belum mampu untuk mengeja kata dengan baik. Hal ini mendasari para
ahli untuk mendalami sekolah tersebut. Perbedaan kemampuan membaca
siswa kelas 1l SD Negeri 32 Cakranegara menunjukkan bahwa siswa yang
mahir membaca akan mudah mengikuti pengalaman pendidikan. Lagi pula,
siswa yang tidak lancer membaca akan sulit untuk mengikuti proses
pendidikan. Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Bunga Nur Rifa dalam

judul eksplorasi “Penyelidikan Faktor Penghambat Membaca Awal Siswa

2 Siti Rohani, Faktor-faktor Rendahnya Kemampuan Siswa dalam Membaca dan
Menulis,  (Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah , 2020), 4,
http://repository.iainbengkulu.ac.id/4553/1/SKRIPS1%20SIT1%20ROHANI%20N1M.%20151624
0265.pdf, diakses pada 9 Februari 2022 pukul 10.56.
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Kelas 1 SDN Cipondoh 8 Kota Tangerang” dengan hasil serupa yang
diperoleh siswa kelas 2 SD Negeri 32 Cakranegara.*®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kt. Janurti dkk. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada tanggal 11 Januari 2016 di Sekolah Dasar
Gugus VI Kecamatan Abang, kesulitan yang dialami siawa pada saat
membaca cepat misalnya: sulit membaca dengan lancar, memilih tiap kata
yang sedang dibaca, rendahnya taraf kecepatan membaca, minimnya
pemahaman yang diperoleh pada membaca dan adanya gangguan fisik yang
secara tidak sadar merusak kecepatan membaca. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan siswa bahwa, sebagian siswa berpendapat
membaca cepat sulit untuk dipahami dan dilakukan lantaran harus membaca
dengan cepat tetapi harus sanggup memahami isi bacaan. Dari hasil
wawancara dengan pengajar (guru) bahwa, kesulitan belajar yang dialami
siswa umumnya terlihat dengan keluarnya kelainan prilaku murid, misalnya
senang menciptakan gaduh pada kelas dan mengusik temanya belajar.
Kondisi ini masih sangat jauh dari tujuan pembelajaran membaca yakni murid
sanggup membaca dengan efektif sehingga mempunyai taraf pemahaman

membaca yang baik.**

'3 Sri ayu merlinda yani dkk, Faktor penghambat membaca permulaan pada siswa kelas
| SDN 32 Cakranegara, Vol. 2 No 2 (2021), 138-139,
https://journal.unram.ac.id/index.php/pendas/article/view/394_diakses pada 1 Maret 2022 pukul
19.42.

Y Ni Kt. Janurti dkk, Analisis Kesulitan Belajar dalam Pembelajaran Membaca Cepat
Siswa Kelas VI SD Gugus VI Kecamatan Abang, Vol. 4 No. 1 (2016), 3,
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/7442, diakses pada 4 April 2022
pukul 12.42.
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Dari ketiga penelitian tersebut maka, peneliti ingin melihat dari sudut

pandang yang berbeda yaitu ingin meneliti “Analisis faktor keterlambatan

membaca di kelas I'V MI Nurul Qur’an Pagutan™.

Kerangka Teori

1. Pengertian membaca

Membaca pada hakikatnya merupakan suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, namun
pula melibatkan kegiatan visual, berfikir, psikolinguistik, dan
metakognitif. Sebagai proses visual membaca adalah proses
menerjemahkan simbol tulisan (alphabet) ke dalam Kkata-kata lisan.
Sebagai suatu proses berfikir, membaca meliputi kegiatan sosialisasi
istilah, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman
kreatif. Pengenalan kata bisa berupa kegiatan membaca kata-kata
menggunakan kamus. *°
Menurut Tarigan membaca merupakan suatu proses Yyang

dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.
Tarigan berpendapat bahwa membaca merupakan suatu proses
penyandian kembali dan pembacaan sandi. Aspek pembacaan sandi
merupakan menghubungkan istilah-istilah tulis menggunakan makna
bahasa lisan yang meliputi pengubahan goresan tulisan sebagai bunyi

yang bermakna.

'3 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 2.
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Menurut Rahim membaca permulaan merupakan aktivitas
membaca yang dimulai semenjak anak memasuki pendidikan formal,
dikatakan menjadi permulaan lantaran dalam tahap ini adalah tahap
peralihan dari lingkungan rumah ke lingkungan sekolah. *°

Menurut Klein, dkk. mengemukakan bahwa definisi membaca
meliputi; (1) Membaca adalah suatu proses, (2) Membaca merupakan
strategis, dan (3) Membaca adalah interaktif. Membaca adalah suatu
proses dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki
oleh pembaca memiliki peranan yang utama pada pembentukan makna.
17

Menurut Broto mengungkapkan pengertian bahwa membaca
bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan atau lambang bunyi,
melainkan pula menanggapi serta memahami isi bahasa tulisan.

Menurut Jamaris mengemukakan bahwa membaca merupakan
suatu aktivitas yang bersifat kompleks karena aktivitas membaca ini
melibatkan kemampuan mengingat pada simbol-simbol grafis yang
berbentuk huruf, mengingat bunyi dari simbol-simbol tersebut dan
menulis simbol-simbol grafis pada rangkaian istilah dan kalimat yang

mengandung makna. *®

® Tiwi Mardika, Analisis Faktor Kesulitan Membaca, Menulis, dan Berhitung Siswa
Kelas 1 SD, Dinamika Pendidikan Dasar. Vol 10 No. 1 (2017), 29,
http://www.jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/Dinamika/article/view/4049, diakses pada 4 April
2022 pukul 01.39.

7 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 3.

'8 Charity Wulandari Hasanah, Kesulitan Belajar Membaca (Dyslexia) dan Alternatf
Penanganannya, Vol. 8 No. 1 (2021), 23-24,
http://103.98.176.9/index.php/EMPAT l/article/view/7580, diakses pada 4 April 2022 pukul 13.11.
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Membaca adalah gerakan yang signifikan dalam kehidupan
sehari-hari. Setiap tempat yang dikunjungi memiliki gambar sebagai teks
untuk dibaca dan dipahami. Membaca, kata Crowley dan Mountain, pada
dasarnya adalah pekerjaan yang rumit, termasuk banyak hal, memahami
komposisi, tetapi juga latihan visual, berpikir, psikolinguistik, dan
metakognitif. Membaca adalah siklus yang dilakukan dan dimanfaatkan
oleh pembaca untuk mendapatkan data yang penulis sampaikan melalui
kata-kata atau bahasa tersusun. Keberhasilan siswa mengikuti proses
belajar mengajar di kelas tergantung pada penguasaan keterampilan
membaca mereka. Siswa dengan kemampuan membaca yang buruk akan
mengalami kesulitan mengikuti kegiatan pembelajaran di semua bidang
studi. Tujuan utama membaca adalah untuk menemukan dan memperoleh
fakta-fakta, termasuk isinya, dan untuk memahami makna membaca.
Dalam membaca, kita dapat memperoleh informasi dari berbagai media
bacaan.™

Membaca adalah suatu aktivitas yang bersifat kompleks lantaran
aktivitas ini melibatkan kemampuan pada mengingat simbol-simbol
tersebut dan menulis simbol-simbol grafis pada rangkaian kata dan
kalimat yang mengandung makna. Oleh karena itu, kemampuan
membaca dilandasi oleh kemampuan kognitif. Ketidakmampuan pada
operasi kognitif akan mengakibatkan individu yang bersangkutan sulit

melakukan aktivitas membaca. Tanpa kemampuan ini, sulit bagi seorang

19 5ri ayu merlinda yani dkk, Faktor penghambat..., 136.
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buat merangkai simbol-simbol grafis yang berbentuk huruf sebagai
istilah atau kalimat yang mengandung makna.”
2. Tujuan membaca

Tergantung pada pembaca, kegiatan membaca memiliki tujuan
tertentu. Tujuan utama setiap pembaca adalah untuk memahami semua
informasi yang terkandung dalam teks bacaan, sehingga dapat
memberikan pengetahuan (pengembangan intelektual) untuk masa depan
pembaca itu sendiri. Oleh karena itu, memahami apa yang harus dibaca
merupakan faktor yang sangat penting dalam membaca.

Pemahaman membaca dapat diamati sebagai proses yang
berkelanjutan. Membaca pemahaman menjadi proses percaya bahwa ada
upaya untuk memahami apa yang dibaca sebelum membaca buku apa
pun. Pemahaman kemudian melalui tahapan yang berbeda sampai
pembacaan selesai. Akhirnya, ada berbagai tahap pemahaman ini ketika
seluruh bacaan selesai. Dilihat dari tujuan membaca, tujuan membaca
masih banyak. Dalam hal ini, tujuan tergantung pada minat dan bacaan
yang dihadapi masing-masing individu. Pada dasarnya, tujuan membaca
adalah untuk mendapatkan informasi yang ia butuhkan, hanya untuk
bersenang-senang. Tujuan membaca Yyang jelas meningkatkan
pemahaman membaca seseorang. Dalam hal ini, terdapat interaksi yang
erat antara tujuan membaca dan kemampuan membaca. Oleh karena itu,

seorang pembaca dengan tujuan yang jelas akan mudah memahami apa

20 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif,Asesmen, Penanggulangannya bagi Anak
Usia Dini dan Usia Sekolah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 133.
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yang dia baca karena dia akan fokus pada tujuan yang ingin dicapai.
Tujuan membaca tertentu juga memerlukan keterampilan membaca yang
unik. Ada beberapa tujuan membaca, yaitu: (1) membaca untuk tujuan
pembelajaran (penelitian ilmiah); (2) membaca untuk tujuan menangkap
garis besar bacaan; (3) membaca dan mengapresiasi karya sastra; (4)
membaca untuk lulus. waktu luang; (5) Membaca untuk mencari
informasi tentang terminologi.

Dalam buku Bahasa Indonesia (Pengantar Pengembangan
Kepribadian dan Intelektual), Muhammad Asdam memaparkan tujuan
mmbaca berdasarkan Puji Santoso, dkk bahwa tujuan membaca
pemahaman yaitu:

1) Menikmati estetika yang terkandung dalam bacaan.

2) Membaca bersuara untuk memberikan kesempatan dalam seseorang
menikmati teks bacaan.

3) Menggunakan cara eksklusif untuk tahu teks bacaan.

4) Menggali simpanan pengetahuan atau schemata seseorang mengenai
suatu topik.

5) Menghubungkan pengetahuan baru memakai schemata seseorang.

6) Mencari informasi untuk penyusunan suatu bacaan atau laporan.

7) Memberikan kesepatan dalam seseorang melakukan eksperimentasi
untuk meneliti sesuatu yang dipaparkan dalam suatu teks bacaan.

8) Menjawab pertanyaan dikemukakan dalam teks bacaan.
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Penetapan tujuan membaca harus memenuhi dua syarat, yaitu (1)
menggunakan persyaratan yang kentara dan sempurna tentang apa yang
harus diperhatikan atau dicariketika seseorang sedang membaca, dan (2)
memberikan gambaran yang mudah dipahami seseorang tentang apa yang
semestinya bisa dilakukan selesainya membaca. apabila tujuan membaca
ditetapkan, maka pembaca akan berpikir untuk memperoleh informasi
yang akurat. Cara merumuskan tujuan membaca yaitu memperkenalkan isi
bacaan yang akan dibaca, kemudian merumuskan cara membaca yang
dianggap paling sinkron, menjadi akibatnya pesan mampu dipahami
dengan baik.?

3. Manfaat membaca

Peningkatan ilmu pengetahuan dan inovasi menuntut terciptanya
individu-individu yang gemar belajar. Proses pendidikan yang efektif
diselesaikan dengan membaca. Individu yang suka membaca akan
memperoleh informasi dan pengalaman baru yang juga akan memperluas
pengetahuannya sehingga lebih siap untuk menjawab kesulitan hidup di
kemudian hari.

Burns, dkk. berpendapat bahwa kapasitas untuk membaca dengan
teliti adalah penting dalam masyarakat yang terinformasi. Namun, anak-
anak yang tidak memiliki pemahaman yang buruk tentang pentingnya
belajar membaca tidak akan dibangunkan untuk belajar. Mencari tahu

bagaimana membaca dengan teliti adalah upaya yang terus-menerus, dan

! Dahlia Patiung, Membaca sebagai Sumber Pengembangan Intelektual, Vol. 5 No. 2
(2016), 355-356, https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/al_daulah/article/view/4854,
diakses pada 5 April 2022 pukul 01.21.
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anak-anak yang melihat nilai (volume) membaca yang tinggi dalam
latihan mereka sendiri akan lebih bertekad untuk memperoleh daripada
anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari memahami latihan.?
Buku adalah sumber berbagai kabar/informasi yang bisa
membuka wawasan kita mengenai banyak sekali hal misalnya ilmu
pengetahuan, ekonomi, sosial, budaya, politik juga aspek-aspek
kehidupan lainnya. Maka dari itu sangat dibutuhkan oleh penulis supaya
timbul adanya minat pembaca terhadap membaca. Berikut manfaat
membaca buku yang bisa kita dapatkan, diantaranya:
1) Dapat menstimulasi mental
Otak adalah salah satu organ tubuh yang memerlukan latihan supaya
tetap kuat dan sehat seperti organ tubuh lainnya. Dengan membaca
buku bisa menjaga otak supaya bisa tetap aktif sebagai akibatnya
bisa melakukan fungsinya secara baik dan benar.
2) Dapat mengurangi stres
Setelah seharian melakukan rutinitas harian yang melelahkan, tidak
jarang hal tersebut bisa memicu timbulnya stres. Dengan melakukan
aktivitas membaca yang bisa dilakukan selama beberapa menit bisa
membantu menekan perkembangan hormon stres seperti hormone
kortisol. Dengan membaca bisa menciptakan pikiran lebih kalem
sebagai akibatnya hal tersebut bisa membantu menurunkan taraf

stres sampai 67%.

22 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 1.
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3)

4)

5)

Menambah pemahaman dan informasi

Membaca buku dapat mengisi kepala kita dengan berbagai jenis data
baru yang belum kita ketahui sampai saat ini yang mungkin akan
membantu sejauh yang kita ketahui mulai sekarang. Semakin banyak
informasi yang kita miliki, semakin siap kita untuk menghadapi
kesulitan hidup baik sekarang maupun nanti.

Dapat menambah kosa kata

Semakin banyak kita melakukan tindakan membaca buku, semakin
kita akan mendapatkan Klarifikasi tentang hal-hal yang tidak kita
ketahui, dan dapat memperluas seberapa banyak jargon yang dapat
kita gunakan dalam rutinitas rutin kita. Hal ini tentunya dapat
membantu kita untuk memiliki pilihan untuk menjelaskan,
membantu memberikan pendapat dengan menggunakan bahasa yang
jelas, dan dapat meningkatkan rasa percaya diri saat berbicara
dengan orang lain.

Dapat lebih mengembangkan kualitas memori.

Dengan membaca buku, kita dapat meningkatkan kualitas otak kita
untuk mengingat, ada berbagai hal yang telah kita baca. Misalnya,
karakter, fondasi, keinginan, sejarah, serta komponen atau plot yang
berbeda dari setiap alur cerita. Setiap memori dapat membantu

membentuk jalur otak dan memperkuatnya.
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6)

7)

8)

9)

Melatih kemampuan berpikir dan menyelidiki

Manfaat membaca buku dapat mempersiapkan otak untuk memiliki
kemampuan untuk berpikir lebih mendasar serta membedah hal-hal
yang terkandung dalam apa yang Kkita baca. Misalnya, Kita
mendapatkan akses atau metode untuk masuk ke dalam alur cerita
dan membantu penyelesaian cerita.

Dapat memperluas konsentrasi dan fiksasi

Saat membaca sebuah buku, kita dapat mempersiapkan pikiran untuk
lebih fokus pada apa yang kita baca. Ini dapat mempersiapkan Kita
untuk lebih berkonsentrasi dalam melakukan berbagai jenis latihan
atau jadwal sehari-hari.

Latih untuk memiliki opsi untuk menulis dengan baik

Dengan berkembangnya kosa kata yang kita miliki dalam hal
membaca buku, tentunya dapat membantu kita untuk memiliki
pilihan untuk membuat karya tulis sendiri dengan menggunakan
bahasa yang cukup bagus atau jauh lebih baik dari yang telah kita
pelajari sebelumnya.

Dapat menumbuhkan penalaran seseorang

Seseorang yang suka membaca buku telah dianggap memiliki tingkat
kreativitas yang lebih tinggi daripada orang yang tidak atau dapat
melakukannya tanpa membaca. Dengan gerakan membaca buku, kita

dapat menyampaikan perjumpaan kepada orang lain tentang berbagai
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10)

11)

hal, yang nantinya dapat kita gunakan sebagai bahan pemikiran
untuk memiliki pilihan untuk memilih sesuatu.

Dapat meningkatkan kerjasama sosial

Tindakan membaca buku ini juga mempengaruhi bagian dari
aktivitas publik manusia, di mana ia dapat mengetahui tentang
berbagai kualitas, budaya, dan aktivitas publik dari masyarakat
umum. Sehingga dengan asumsi suatu kali dia mengunjungi tempat
itu, dia sudah mengerti bagaimana cara menghabiskan energi mereka
melakukan latihan kreatif atau ilmiah seperti membaca, menghadapi
tingkat penurunan mental hingga 32% dari mereka yang tidak
membaca.

Dapat membantu kami berinteraksi dengan seluruh dunia

Seorang dokter di University of Buffalo menyatakan bahwa ketika
seseorang membaca buku, itu dapat membantunya mengenali
karakter dalam buku yang dia baca. Dia akan menemukan jenis
kolaborasi kehidupan yang substansial yang dapat membangun
perasaan menyatu. Secara keseluruhan, membaca dapat
meningkatkan persekutuan dengan seluruh dunia.

Dari penjelasan manfaat pemahaman di atas, kita dapat membuat

kesimpulan dengan membaca kita dapat membantu memahami apa yang

kita baca serta untuk kegiatan umum kita sehari-hari. Misalnya,

membantu Kita bergaul dengan seluruh dunia, dengan membaca kita
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dapat memahami apa yang terjadi di seluruh dunia tanpa berjalan-jalan di
luar.?
Komponen Kegiatan Membaca

Seperti yang diungkapkan Syafi'ie, pada dasarnya kegiatan
membaca terdiri dari dua bagian, yaitu proses dan produk.

Membaca adalah proses yang rumit. Proses ini mencakup
berbagai latihan fisik dan mental. Menurut Burns dkk. proses membaca
terdiri dari sembilan sudut pandang, yaitu sensori, pepstual, urutan,
pengalaman, pikiran, pembelajaran, asosisi, sikap, dan gagasan.

Pengalaman adalah sudut pandang yang signifikan dalam proses
membaca. Anak-anak yang memiliki pengalaman banyak akan memiliki
kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan pemahaman kosa
kata dan ide-ide yang mereka hadapi dalam membaca dibandingkan
dengan anak-anak yang memiliki wawasan terbatas. Selanjutnya,
pendidik atau orang tua harus memberikan pengalaman langsung atau
tidak langsung kepada anak-anak mereka, misalnya pengalaman tentang
tempat, benda, dan siklus yang digambarkan dalam bahan bacaan
sehingga bahan bacaan akan lebih mudah dipahami oleh mereka.
Membaca juga merupakan proses berfikir. Untuk dapat memahami
bacaan, pembaca harus terlebih dahulu memahami kata-kata dan kalimat
yang dia hadapi melalui proses asosiasi dan eksplorasi. Kemudian dia

menyimpulkan dengan mengasosiasikan item-item tersebut dalam kata-

2 Dahlia Patiung, Membaca sebagai..., 362-364.
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kata rasional yang terkandung dalam materi pemahaman. Untuk itu, ia
harus memiliki pilihan untuk berpikir secara sistematis, logis, dan kreatif.

Produk membaca adalah korespondensi perenungan dan perasaan
antara penulis dan pembaca. Menurut Burns dkk. berpendapat bahwa
strategi pengenalan kata, sebagai dari bagian hubungan dalam proses
membaca adalah sesuatu yang mendasar, pemahaman membaca sangat
bergantung pada semua sudut pandang yang terkait dengan proses
membaca. Dengan demikian, agar hasil bacaan dapat dicapai secara
maksimal, pembaca harus menguasai latihan-latihan dalam sistem
pemahaman dan pendidik berperan penting dalam mengarahkan siswa
agar mereka dapat menguasai latihan-latihan dalam proses membaca
dengan baik.**
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca

Kesulitan belajar membaca sering disebut disleksia (dyslexia).
Kata disleksia berasal dari bahasa Yunani yang berarti "kesulitan
membaca”. Ada berbagai nama yang menunjukkan kesulitan belajar
membaca Yaitu corrective readers dan remedial readers sedangkan
mereka yang memiliki tantangan belajar yang serius disebut aleksia (al-
axia). Istilah disleksia umumnya digunakan dalam dunia kedokteran yang
berkaitan dengan adanya dua fungsi neurofisiologis. Bryan dan Bryan
seperti dikutip Mercer mendefinisikan disleksia sebagai suatu kondisi

kesulitan dalam mempelajari bagian-bagian kata dan kalimat,

2 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 12-15.
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mengkoordinasikan bagian-bagian kata dan kalimat, dan dalam
memahami segala sesuatu yang berhubungan dengan waktu, arah, dan
masa. Menurut Lerner, seperti dikutip oleh mercer mendefinisikan
kesulitan belajar membaca atau disleksia sangat berpariasi, namun
masing-masing menunjukkan adanya gangguan fungsi otak.

Hornsby mendefinisikan disleksia sebagai kesulitan belajar
membaca serta belajar menulis. Definisi Hornsby dapat dipahami dengan
alasan bahwa ada kaitan yang erat antara membaca dan menulis. Anak-
anak yang mengalami kesulitan membaca pada umumnya juga
mengalami kesulitan menulis. Dengan cara ini, kesulitan belajar
membaca dan menulis tidak dapat dipisahkan dari kesulitan bahasa,
karena mereka adalah bagian dari kerangka system korespondensi yang
terkoordinasi.?

Banyak variabel yang mempengaruhi kapasitas membaca,
baik awal maupun penelusuran tingkat tinggi (pemahaman
apresiasi). Unsur-unsur yang mempengaruhi membaca menurut Lam
dan Arnold adalah variabel fisiologis, intelektual, lingkungan, dan
psikologis.

1) Faktor Fisiologis

Variabel fisiologis menggabungkan kesejahteraan aktual,

perenungan neurologis, dan orientasi. Kelemahan juga merupakan

kondisi yang tidak diinginkan bagi anak-anak untuk belajar, terutama

25 Mubiar Agustin, Permasalahan Belajar ..., 54-55.
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belajar membaca. Beberapa ahli menyarankan bahwa gangguan
neurologis (misalnya, pelepasan otak yang berbeda)dan keremajaan
yang sebenarnya adalah salah satu faktor yang dapat membuat anak-
anak lalai untuk mengembangkan lebih lanjut kemampuan persepsi
membaca mereka. Pendidik harus segera menemukan tanda-tanda
yang disebutkan sebelumnya.

Masalah bicara, pendengaran, dan penglihatan dapat
memperlambat kemajuan anak dalam belajar membaca. Analisis
bunyi misalnya, mungkin menantang bagi anak-anak dengan
masalah bicara dan pendengaran. Guru harus tahu tentang
kecenderungan anak-anak tertentu, misalnya anak-anak yang sering
mengucek mata, dan mengedipkan mata saat membaca. Jika
menemukan siswa seperti yang di atas, pendidik harus mendorong
orang tua untuk membawa anak mereka ke dokter mata. Pada
akhirnya, pendidik harus peka terhadap pengaruh yang dialami oleh
seorang anak. Semakin cepat pendidik mengetahuinya, semakin
cepat kekhawatiran anak dapat diatasi. Lebih baik bagi anak-anak
untuk memeriksakan matanya sebelum mereka mulai membaca
(membaca permulaan).

Meskipun mereka tidak memiliki gangguan pada
penglihatannya, beberapa anak mengalami kesulitan dalam belajar
membaca. Hal ini dapat terjadi karena kemampuan mereka untuk

mengenali gambar yang dicetak belum berkembang, seperti huruf,
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angka dan kata-kata, misalnya, anak-anak belum dapat mengenali
huruf B, P, D dan D. Perbedaan pendengaran adalah kemampuan
untuk menyesuaikan. persamaan dan perbedaan dalam suara bahasa
sebagai faktor penting untuk menentukan kersiapan membaca anak.
2) Faktor Intelektual
Istilah pengetahuan (intelektual) digambarkan oleh Heinz
sebagai pengembangan pemikiran yang terdiri dari pemahaman
utama tentang keadaan tertentu dan mencatatnya dengan cepat.
Terkait dengan penjelasan Heinz di atas, Wechster berpendapat
bahwa pengetahuan adalah kemampuan global individu untuk
bertindak dengan tujuan, berpikir secara rasional, dan bertindak
secara efektif terhadap lingkungan. Secara umum, pengetahuan anak
tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak dalam
membaca permulaan. Faktor strategi mengajar pendidik, teknik, dan
kemampuan pendidik juga mempengaruhi keterampilan membaca
permulaan anak. 2
3) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan juga mempengaruhi perkembangan
kemampuan membaca siswa. Faktor lingkungan meliputi (1) latar
belakang dan pengalaman siswa di rumah, dan (2) ekonomi keluarga

siswa.

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 16-17.
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a) Latar belakang dan pengalaman anak-anak di rumah

Lingkungan dapat membentuk karakter, mentalitas, nilai,
dan kemampuan bahasa anak. Kondisi di rumah mempengaruhi
pribadi anak dan perubahan di mata masyarakat. Kondisi ini
dengan demikian dapat membantu anak-anak, dan juga dapat
menghalangi anak-anak dalam belajar membaca. Anak-anak
yang tinggal di rumah dalam keluarga yang harmonis, sebuah
rumah yang penuh dengan cinta yang orang tuanya merangkul
anak-anak mereka, dan mengatur mereka dengan rasa harga diri
yang tinggi, tidak akan menemukan kendala dalam membaca.

Rubin mengungkapkan bahwa orang tua yang hangat,
demokratis, dapat membimbing anak-anak mereka untuk
mengatur latihan instruktif, untuk memancing anak-anak untuk
berpikir, dan mengambil kesempatan untuk mendorong anak-
anak untuk mandiri adalah orang tua yang memiliki mentalitas
yang dibutuhkan anak-anak sebagai landasan yang baik untuk
pembelajaran di sekolah. Selain itu, bagian dari orang dewasa
dan lingkungan rumah juga mempengaruhi kemampuan anak-
anak untuk membacai. Anak-anak yang dibesarkan oleh kedua
orang tuanya, orang tua tunggal, pembantu rumah tangga atau
orang tua baru mempengaruhi mentalitas dan perilaku anak-
anak. Seorang anak yang dibesarkan oleh seorang ibu saja tidak

sama dengan seorang anak yang dibesarkan oleh seorang ayah
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saja. Meninggalnya seorang kerabat sebagian besar akan
menyebabkan tertekan pada anak. Perceraian juga merupakan
pengalaman yang mengerikan/traumatis bagi anak-anak.
Pendidik harus memahami lingkungan keluarga anak dan peka
terhadap perubahan yang terjadi pada anak.

Rumah juga mempengaruhi mentalitas anak terhadap
buku dan membaca. Orang tua yang suka membaca, memiliki
koleksi buku, suka membaca, dan senang membacakan cerita
untuk anak-anak mereka sebagian besar menghasilkan anak-
anak yang suka membaca. Orang tua yang memiliki minat luar
biasa dalam latihan sekolah tempat anak-anak mereka belajar
dapat mendukung perspektif yang menggembirakan terhadap
pembelajaran, terutama dalam belajar membaca.

Kualitas dan luasnya keterlibatan anak dengan rumah
juga penting untuk belajar membaca. Pengalaman anak
sebelumnya memungkinkan anak-anak untuk lebih memahami
apa yang mereka baca.’’

b) Faktor Sosial Ekonomi

Ada kecenderungan bagi orang tua merasa bahwa anak-
anak mereka siap untuk membaca lebih awal dalam membaca
permulaan. Bagaimanapun, upaya orang tua tidak boleh berhenti

hanya dengan membaca permulaan. Orang tua harus membantu

%" Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 19.
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anak mereka melakukan latihan membaca terus-menerus. Anak
membutuhkan lebih banyak perhatian dari pada uang. Oleh
karena itu, orang tua harus mencurahkan energi mereka untuk
mengobrol dengan anak mereka sehingga anak menyukai
membaca dan membaca buku cerita. Lagi pula, anak-anak dari
keluarga kelas bawah yang mencoba menunjukkan kegiatan-
kegiatan ini akan memiliki kemungkinan lebih besar untuk
menjadi pembaca yang hebat.

Faktor sosial ekonomi, orang tua, dan lingkungan
merupakan faktor yang membentuk keadaan siswa saat ini.
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa status keuangan
siswa mempengaruhi kemampuan verbal siswa. Semakin tinggi
status keuangan siswa, semakin tinggi pula kemampuan verbal
siswa. Anak-anak yang mendapatkan contoh bahasa asli dari
orang dewasa dan orang tua yang berbicara dan mendorong
anak-anak mereka untuk berbicara akan mendukung
peningkatan wawasan bahasa anak. Setara berlaku untuk
kemampuan membaca anak. Anak-anak yang berasal dari rumah
yang memberikan banyak pemahaman tentang membaca, dalam
lingkungan yang penuh dengan bacaan yang beragam, akan

memiliki kemampuan yang tinggi untuk membaca.”®

%8 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 19.
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4) Faktor Psikologis

Komponen lain yang mempengaruhi kemajuan membaca
anak-anak adalah variabel mental. Elemen-elemen ini mencakup
(1) inspirasi (motivasi), (2) minat, dan (3) perkembangan sosial,
perasaan (emosi), dan perubahan (penyesuaian diri).

Motivasi

Inspirasi adalah pertimbangan penting untuk mengetahui
cara membaca. Eanes menyarankan bahwa inspirasi itu
sederhana, namun sulit untuk dicapai. pendidik harus
menunjukkan kepada siswa praktik pengajaran yang sesuai
dengan minat dan pengalaman anak sehingga anak-anak
memahami bahwa belajar adalah suatu kebutuhan.

Demonstrasi membaca dengan teliti adalah permulaan
mental. Dokter instruktif, misalnya, Bloom dan Piaget
memahami bahwa mencari tahu, menerjemahkan, dan
menyerapadalah berbagai aspek mental (kognitif) yang
berjenjang. Meskipun demikian, sejumlah besar perspektif
mental (kognitif) ini datang dari sudut pandang yang layak
seperti minat, rasa percaya diri, mengendalikan pearasaan
negatif, serta mengulur-ulur dan keinginan untuk menghadapi
tantangan.

Crawley dan Mountain mengemukakan bahwa motivasi

adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk belajar atau
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melakuakan suatu kegiatan. Motivasi belajar mempengaruhi

minat dan hasil belajar siswa. Menurut Frymier, ada 5 kualitas

siswa yang memiliki motivasi yang dapat dilihat oleh para
pendidik secara spesifik sebagai berikut:

1) Persepsi waktu: praktis dan produktif; mereka tahu tentang
masa Kini, masa lalu dan masa depan.

2) Keterbukaan pada pengalaman: siswa terinspirasi untuk
mencari dan terbuka untuk pengalaman baru.

3) Konsepsinya tentang diri sendiri: siswa memiliki konsepsi
diri yang lebih jelas dari pada siswa yang tidak termotivasi
dan merasa seolah-olah mereka adalah individu yang
penting dan berharga.

4) Nilai: siswa umumnya akan memberikan penilaian pada
hal-hal konseptual dan hipotetis.

5) Toleransi dan ambiguitas: siswa lebih tertarik pada hal-hal
yang kurang pasti yang belum diketahui, namun penting

bagi mereka.?

b) Minat
Minat adalah dorongan kuat yang digabungkan dengan
upaya seseorang untuk membaca. Orang-orang yang memiliki

tekad yang serius untuk membaca akan muncul keinginan

2 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 19-21.
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mereka untuk mendapatkan materi pemahaman dan kemudian

atas kesadaran mereka sendiri.

Frymeir membedakan tujuh faktor yang mempengaruhi

perkembangan minat anak. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengalaman sebelumnya; Siswa tidak akan menumbuhkan
minat pada sesuatu dengan asumsi mereka tidak pernah
mengalaminya.

Konsepsinya pada dirinya sendiri; Siswa akan mengabaikan
informasi yang mereka rasa membahayakan mereka,
kemudian siswa akan mengakui apakah informasi tersebut
berharga dan bekerja pada diri mereka sendiri.

Nilai; Minat siswa muncul jika suatu mata pelajaran
diperkenalkan oleh orang yang berwibawa.

Mata pelajaran yang bermakna; informasi yang tersedia
secara efektif akan membuat mereka penasaran.

Tingkat komitmen tekanan; dengan asumsi siswa merasa
mereka memiliki beberapa tingkat keputusan dan kurang
khawatir, minat membaca mereka mungkin lebih tinggi.
Kerumitan topik; siswa yang lebih terampil; secara
intelektual dan fleksibel secara psikologis lebih terinspirasi

oleh hal-hal yang membingungkan/kompleks.
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Dari penilaian di atas dapat dikatakan bahwa seorang
pendidik harus berusaha untuk menginspirasi anak didiknya.
Siswa yang memiliki motivasi tinggi untuk membaca akan
memiliki minat yang tinggi dalam membaca.*

c) Kematangan sosio dan Emosi serta Penyesuaian diri

Ada tiga aspek kematangan emosi dan sosial, khususnya
(1) kemantapan emosi, (2) kepercayaan diri, dan (3) kemampuan
untuk mengambil bagian dalam pertemuan.

Seorang siswa harus memiliki tingkat emosi dari kontrol
tertentu. Anak-anak yang mudah marah, menangis, dan memberi
kompensasi berlebihan ketika mereka tidak bisa mendapatkan
sesuatu, atau menarik diri, atau pemarah akan kesulitan
membaca dengan teliti. Kemudian lagi, anak-anak yang lebih
mudah memahami perasaan mereka akan lebih mudah
berkonsentrasi pada teks yang mereka baca. Menekankan pada
bahan bacaan memungkinkan peningkatan kemampuan anak-
anak dalam memahami bacaan untuk dikembangkan.

Keberanian dibutuhkan oleh anak-anak. Anak-anak yang
membutuhkan kepercayaan diri di kelas tidak dapat
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepada mereka
meskipun tugas-tugas tersebut sesuai dengan kemampuannya.

Mereka sangat bergantung pada orang lain sehingga mereka

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 28-29.
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tidak dapat mengambil bagian dalam latihan mandiri dan secara
konsisten meminta perhatian pendidik.

Glazer dan Searfoss berpendapat bahwa siswa perlu
melihat nilai dari sudut positif dalam diri mereka. Selanjutnya
siswa menjadi yakin, penuh percaya diri, dan dapat
menyelesaikan tugas dengan baik. Selain itu, siswa yang
memiliki kepercayaan diri rendah biasanya ragu-ragu untuk
melakukan kesalahan, mereka tidak akan berusaha untuk lebih
dari satu kali menyelesaikan tugas mereka sampai akhir.

Untuk menindaklanjuti dengan tugas apapun, siswa harus
berusaha untuk mencobanya terlepas dari apakah mereka gagal
atau mengalami perubahan. Kemajuan ini penting untuk
pengalaman pendidikan. Siswa yang memiliki kepercayaan diri
dan kepercayaan diri akan terus berusaha dan berusaha apabila
mengalami kegagalan. Siswa yang merasa bahwa belajar adalah
tanggung jawab mereka sendiri akan memahami bahwa
kegagalan adalah proses belajar. Misalnya, siswa yang fasih
dalam membaca menunjukkan keberanian dan kepercayaan diri,
memiliki semangat dan minat dalam membaca, dan akan selalu
berusaha untuk mendominasi kemampuan membaca dan
menulis.

Terkait pendapat Glazer dan Searfoss, Harris dan Sipay

mengungkapkan bahwa siswa yang kurang siap membaca
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merasa tidak memiliki kemampuan yang memuaskan, dalam

memahami ilustrasi, namun juga dalam mata pelajaran lain.

Mulai dari sini, salah satu upaya membaca adalah untuk

membantu siswa mengubah perasaan mereka tentang belajar

membaca dan membangun kepercayaan diri mereka.

Program yang bertujuan untuk mencapai tujuan tersebut
menurut Harris dan Sipay (1980) mempunyai empat aspek
utama, yakni sebagai berikut.

1) Pembaca yang lemah (poor reader) harus dibantu agar dia
merasakan bahwa dia disukai, dihargai, dan dipahami.

2) Pengalamannya tentang keberhasilan mengerjakan tugas
harus dirasakannya sebagai suatu kemampuan.

3) Anak-anak yang berusaha dengan semangat harus diberi
dorongan untuk mencapainya dengan menggunakan bahan
bacaan yang menarik.

4) Siswa bisa dilibatkan dalam menganalisis masalah yang
mereka temui dalam membaca, kemudian merencanakan
kegiatan-kegiatan membaca, dan menilai kemajuan

membaca mereka.>!

%1 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 29-30.
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Langkah-langkah yang dilakukan Guru dalam Mengatasi
Keterlambatan Membaca Siswa
Lerner dkk. Mengelompokkan cara untuk penanggulangan
kesulitan membaca menjadi dua kelompok, yaitu strategi yang berencana
untuk lebih mengembangkan pengenalan dan kemampuan membaca
lancar, dan strategi yang diharapkan untuk lebih mengembangkan
kemampuan persepsi membaca.
a. Strategi peningkatan pengenalan kata dan membaca lancar
Strategi untuk lebih mengembangkan pengenalan kata dan
membaca lancar dapat dilakukan dengan strategi yang berbeda, seperti
strategi phonic method (teknik untuk mengartikulasikan petunjuk
huruf/ejaan), basal readers (meneliti awal atau dasar), dislar program,
dan repeated reading (mengulang bacaan).
1) Metode Phonic
Teknik phonic adalah strategi untuk mengucapkan huruf.
Dalam pengaturannya itu sangat mungkin dikenal sebagai teknik
ejaan. Strategi ini merupakan teknik biasa yang telah diterapkan
sejak lama, mulai dari saat mempelajari cara membaca dilakukan.
2) Basal Readers (Pembaca Dasar)
Pembacaan dasar atau pembacaan awal adalah rangkaian
latihan membaca yang dilakukan oleh anak-anak setelah mereka
memahami dan memahami berbagai jenis huruf dan rangkaian

variasi dalam menggabungkan huruf menjadi kata-kata yang
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berbeda. Alasan untuk membaca awal adalah untuk
menumbuhkan kemampuan membaca yang lancar dengan
penekanan pada peningkatan kosa kata, pengenalan kata, dan
pemahaman kata dan konteksnya.
3) Program membaca dengan strategi distar
Program membaca dengan teknik distar adalah satu lagi
jenis program pemahaman yang mendasari atau membaca dasar.
Program membaca ini menggunakan dua buku, yaitu Buku I dan
Il. Dalam pelaksanaannya, itu berpusat di sekitar pelatihan dan
pengulangan. Materi yang terkandung dalam buku ini
menggabungkan bahasa, matematika, dan membaca.*
b. Program membaca khusus kelas remedial
Program membaca untuk kelas remidial diharapkan bagi siswa
yang mengalami masalah membaca yang cukup berat sehingga
mereka membutuhkan program yang luar biasa agar kesulitan
membaca dapat diatasi dengan benar. Kelas khusus atau remedial
harus dimungkinkan dengan cara yang berbeda, termasuk Fernald
Technique, Gilingham and Stillman Method, Hegge, Kirk and Kirk
Method.
1) Teknik Fernald
Strategi fernald merupakan salah satu teknik pertunjukan

multisensory yang sering dikenal dengan teknik VAKT (visual,

® Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, Penanggulangannya bagi
Anak Usia Dini dan Usia Sekolah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 145-149.
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2)

3)

auditory, kinesthetic, dan tachtile). Strategi ini menggunakan
bahan bacaan yang dipilih dari kata-kata yang diungkapkan oleh
anak, dan setiap kata ditampilkan secara lengkap. Teknik ini
memiliki empat tahapan pengalaman pendidikan dimulai dari
melihat susunan kata yang dibuat sedemikian rupa sesuai dengan
imajinasi pendidik atau orang tua, pada tahap pokok dihubungkan
dengan sudut pandang visual. Kemudian pada tahap kedua dan
ketiga anak mengikuti karya materi dengan jari-jarinya, dengan
memperhatikan komposisi yang dibuat terpampang. Sementara
itu, pada tahap terakhir anak memodifikasi (sensasi) dan
kemudian mengungkapkan dengan lantang apa pun yang dia
pikirkan tentang dirinya. Strategi fernald adalah teknik untuk
membantu mengembangkan kemampuan membaca lebih lanjut
dengan menggunakan media dasar dan relevan.
Strategi Gilingham-Stillman

Strategi Gilingham-Stillman adalah teknik terorganisir dan
terletak pada hubungan antara bunyi dan kata-kata. Siswa akan
diberikan cerita secara lisan, kemudian diberikan gambar yang
sesuai dengan cerita tersebut.
Hegge Kirk. Strategi

Strategi ini diciptakan oleh Hegge, Kirk dan Kirk. Teknik
ini difokuskan untuk melihat kemampuan mendengar siswa

dengan menggabungkan petunjuk huruf, menyusun paduan suara
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dan huruf menjadi kata-kata dan kemudian mereferensikan kata
tersebut. Tahap selanjutnya adalah menunjukkan kata tersebut
kepada siswa dan meminta siswa memperhatikan huruf-huruf
dalam kata tersebut. Kemudian, siswa diminta untuk menuliskan
kata-kata tersebut.®
c. Peningkatan Kemampuan pemahaman isi bacaan

Strategi yang dapat mengembangkan lebih lanjut kemampuan persepsi

membaca menggabungkan fantasi membaca atau buku cerita, strategi

kognitif, strategi pengalaman bahasa dan penggunaan teknik/strategi

KWL (Know, What, Learn).

1) Penggunaan Dongeng/Cerita

Buku fantasi adalah buku yang berisi berbagai cerita yang

telah diceritakan lebih dari satu kali, seperti legenda, kisah putri
dan penguasa, kisah penyihir dan lain-lain. Buku ini dapat
dimanfaatkan untuk lebih mengembangkan kemampuan persepsi
membaca, khususnya bagi siswa yang duduk di bangku sekolah
dasar.

2) Strategi Pengalaman Bahasa

Teknik pengalaman berbahasa merupakan salah satu cara

yang dapat dimanfaatkan untuk lebih mengembangkan

kemampuan membaca pemahaman. Hal ini diperoleh melalui

% Martini Jamaris, Kesulitan Belajar ..., 149-151.
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pengalaman berbahasa, seperti kemampuan berbicara, mendengar,
dan menulis.

3) Strategi Kognitif

McGuiness mengungkapkan bahwa dalam mempelajari

kegiatan kognitif. Tindakan ini harus terlihat dalam latihan
membaca pemahaman, menjadi latihan Kkhusus yang dilakukan
pada saat membaca.

4) Strategi KWL

e KWL merupakan perluasan dalam membaca kemampuan
pemahaman melalui pemahaman buku pelajaran. Cara yang
ditempuh dalam menerapkan strategi ini adalah sebagai
berikut.

e K: Yang saya tahu, (what | know) siswa merenungkan
informasi yang telah ditemukan sebanding dengan buku-buku
pelajaran yang telah mereka baca.

e W: Yang perlu saya ketahui, (what | want to find out) siswa
berpikir dan mencatat hal-hal yang perlu mereka ketahui dari
buku pelajaran yang mereka baca.

e L: Yang saya sadari, (what | learn) siswa membaca dengan
tenang buku pelajaran yang mereka baca dan mencatat hal-
hal yang dapat dipelajari melalui bacaan kursus yang mereka

baca.>*

 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar ..., 151-152.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif adalah teknik yang
memaknai atau menggambarkan suatu realitas, informasi, dan objek penelitian
secara sistematis dan sesuai keadaan alamiah. Mengenai hal-hal yang diperiksa,
hasil penelitian lebih menekankan pada makna dari pada hasil, dan hasil
pemeriksaan tidak membatasi dan dapat berubah sesuai dengan keadaan yang
dialami di lapangan penelitian dan diuraikan dan ditulis sebagai kata-kata atau
grafik berdasarkan kenyataan di lapangan.

Peneliti berperan sebagai human instrument (peneliti melakukan
penelitiannya sendiri). Pengambilan sample dan sumber informasi dilakukan
dengan purposive sampling (pemeriksaan tergantung pada pemikiran yang
berfokus tujuan tertentu dan peneliti telah memutuskan dasar untuk mengambil
samplenya), dengan mempertimbangkan kebutuhan dan sesuai dengan subjek
penelitian.®
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti tidak hanya bertugas
sebagai perencana, pengumpulan data akan tetapi peneliti harus terlibat langsung

dalam tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan dalam penelitian.

% Asep Supena dan Robiatul Munajah, Analisis Kesulitan Belajar Membaca Anak
Berkebutuhan ~ Khusus di  Sekolah  Dasar, Vol. 5 No. 1 (2021), 12,
https://jbasic.org/index.php/basicedu, di akses pada 10 April 2022 pukul 22.30.
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Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak dibutuhkan. Peneliti adalah
instrument kunci dalam penelitian karena tanpa kehadiran peneliti, maka data
yang diperoleh tidak dapat di jamin keakuratannya. Sehingga untuk memperoleh
data yang valid peneliti terjun langsung serta berbaur di dalam komunitas subyek
penelitian untuk memahami langsung kenyataan di lapangan.®*® Kehadiran
sesorang peneliti dalam penelitian ini memiliki peran sangat penting dalam
meneliti apa yang akan diteliti, terkait mengenai faktor keterlambatan membaca.

Selain itu, peneliti juga harus mengajukan surat izin penelitian kepada
lembaga yang bersangkutan, mengadakan penelitian untuk mencari data yang
terkait dengan permasalahan yang diteliti.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Nurul Qur’an Pagutan. Dimana
dalam memilih lokasi pertimbangan yang melatarbelakangi adalah karena sumber
masalah dimulai oleh subjek yang ada di lokasi ini dan peneliti sebelumnya
pernah melakukan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di MI Nurul Qur’an
Pagutan.
D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek mengenai perolehan data yang
telah didapat. Data-data yang kemudian dijadikan acuan dalam penelitian ini
diambil dari berbagai sumber diantaranya:

1. Sumber Data Primer

% Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 61.
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Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek
yang diteliti, dalam mengumpulkan data primer, peneliti harus kontak atau
komunikasi langsung dengan subjek ataupun informan yang akan
diwawancarai dan diobservasi oleh peneliti yang dilakukan langsung di
tempat penelitian.

Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pelengkap untuk mendukung data
primer.*’

Adapun data-data tersebut dapat diperoleh melalui tenaga Tata Usaha
(TU) MI Nurul Qur’an Pagutan yang meliputi profil Sekolah, visi, misi,
struktur organisasi, dan sarana prasarana MI Nurul Qur’an Pagutan.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu ada 7 siswa kelas IV dan Objeknya

faktor keterlambatan membaca siswa di kelas 1V MI Nurul Qur’an Pagutan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpulan data antara lain:

1. Observasi
Observasi  (observation) merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung.®
¥ Asep Supena dan Robiatul Munajah, Analisis Kesulitan..., 12.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2018), hal 24.
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Metode ini dilakukan melalui melihat dan mengamati secara langsung
terhadap objek yang diteliti tentang faktor-faktor keterlamabatan membaca
kelas IV di MI Nurul Qur’an Pagutan.

2. Wawancara

Metode wawancara juga disebut dengan metode interviu. Metode
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai.*

Adapun metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara bebas terpimpin, dalam hal ini peneliti akan membawa
pedoman wawancara yang berisi pokok/garis besar hal-hal yang akan
diajukan sebagai pertanyaan yang bebas akan tetapi tidak menyimpang dari
permasalahan yang menjadi tujuan penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan  catatan  peristiwa yang  sudah
berlalu.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.”® Arikunto mengemukakan bahwa metode
dokumentasi ini adalah mencari data mengenai hal-hal variable yang
merupakan catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen rapat, agenda, dan

sebagainya.**

% Sugiyono, Metode Penelitian. .., 28.

“0 Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metode Peneltian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta,
2019), 329.

1 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek (Yogyakarta: Rineka
Cipta, 2015), 234.
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Peneliti menggunakan metode dokumentasi ini adalah untuk
mengumpulkan data sejarah singkat sekolah/madrasah, letak geografis
sekolah, jumlah siswa, dan untuk mendapatkan data mengenai faktor
keterlambatan membaca siswa.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan model Milles dan Huberman, yaitu analisis dalam penelitian
dilakukan secara interaktif.
1. Reduksi Data (Reduction)

Peneliti menulis ulang atau merangkum hasil data yang didapatkan
pada hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah melakukan
penyajian data (display data). Data yang diperoleh dalam penelitian ini
disajikan dalam bentuk uraian singkat yang bersifat naratif (dengan teks).

3. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Langkah terakhir pada analisis data adalah membuat kesimpulan.
Peneliti akan menarik atau membuat kesimpulan dengan memberikan
penjelasan dari kegiatan pengambilan data melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi.*?

*2 Sugiyono, Metode Penelitian..., 337

45



H. Pengecekan Keabsahan Data
Teknik pengecekan keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini, sebagai berikut:
1. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan cara
yang berbeda, misalnya peneliti sudah melakukan wawancara lalu dicek lagi
dengan observasi secara langsung, kemudian melakukan dokumentasi.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian data
yang sudah didapatkan oleh peneliti dan urutan peristiwa akan direkam secara
pasti dan sistematis.*®
3. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi disini adalah dengan adanya bukti pendukung untuk
memperkuat dan membuktikan data yang sudah ditemukan di lapangan

peneliti.**

*3 Sugiyono, Metode Penelitian..., 269.
* Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(CV. Nata Karya: 2019), 97.
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